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ABSTRACT

Interpersonal communication is communication between two or more people that is
usually not formally organized. According to Hardjana (2013) interpersonal
communication skills relate to communication between two people, usually face to
face in a private setting. Guidance and counselling is a support service for students
both individually and in groups so that they can develop optimally with the support
of various offers and resources in the fields of personal counselling, socisl
counselling, education, and career counseling. Group guidance is to enable learner
to obtain various materials or meanings from sources that are useful for daily life
both as individuals and as members of society and family, in this article group
guidance is carried out with sociodrama techniques, sociodrama itself is a role plau
that aims to solve social problems that arise in human relation. Sociodrama
activities can be conducted when most group members face similar social problem
or when they want to educate or change certain attitudes. Sociodrama technique is
one of the techniques in group guidance used to improve students’ interpersonal
communication. The purpose of this article is to find out rationally about the
improvement of students’ interpersonal communication skills through sociodrama.

Keywords: interpersonal communication, group guidace, sociodrama technique

ABSTRAK

Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antar dua orang atau lebih yang
biasanya tidak diatur secara formal. Menurut Hardjana (2013) keterampilan
komunikasi interpersonal berhubungan dengan komunikasi antar dua orang,
biasanya face to face dalam setting pribadi. Bimbingan dan konseling adalah layan
dukungan bagi siswa baik secara individu maupun kelompok agar mereka dapat
berkembang secara optimal dengan dukungan berbagai tawaran dan sumber daya
di bidang konseling pribadi, konseling sosial, Pendidikan dan konseling Karir.
Bimbingan kelompok adalah memungkinkan peserta didik memperoleh berbagai
bahan atau arti dari narasumber yang bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat dan keluarga, pada artikel
ini bimbingan kelompok dilaksanakan dengan teknik sosiodrama, sosiodrama
sendiri merupakan permainan peran yang bertujuan untuk memecahkan masalah
sosial yang muncul dalam hubungan antar menusia. Kegiatan sosiodrama dapat
dilakukan ketika Sebagian besar anggota kelompok menghadapi masalah sosial
yang serupa atau Ketika mereka ingin mendidik atau mengubah sikap tertentu.
Teknik sosiodrama merupakan salah satu teknik dalam bimbingan kelompok yang
digunakan untuk meningkatkan komunikasi interpersonal siswa. Tujuan artikel ini
adalah untuk mengetahui rasional tentang peningkatan keterampilan komunikasi
interpersonal siswa melalui teknik sosiodrama.

Kata Kunci: Komunikasi Interpersonal, bimbingan kelompok, teknik sosiodrama
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PENDAHULUAN
Menurtu Enjang (dalam Zuhara, 2015), komunikasi dalam kehidupan

menjadi jembatan yanb mengantarkan kita pada kebutuhan yang berbeda.
Dalam kehidupan dehair-hari kita lebih banyak menghabiskan waktu untuk
berkomunikasi dibandingkan aktivitas lainnya dan sudah pasti kita
berkomunikasi hampir di semua aspek kehidupan. Oleh karena itu, diperlukan
kemampuan komunikasi yang baik agar setiap orang dapat menggembangkan
hubungan yang baik dan tidak terkucil dalam Masyarakat beberapa aspek,
salah satunya yang terpenting.

Menurut R. Wayne Pace (1997), komunikasi interpersonal adalah
komunikasi tatap muka antara dua orang atau lebih dengan car aini
komunikator dapat menyampaikan pesan secara langsung dan sekaligus
menanggapinya. Masalah komunikasi interpersonal tersebut akan menjadi
perilaku buruj yang akan mepengaruhi perilku siswa. Masalah komunikasi
interpersonal yang terjadi seperti berbicara tidak sopan dengan bapak ibu
guru, tidak mengucapkan slam saat masuk kelas, dan sebagainya.

Bimbingan konseling merupakan layanan dukungan bagi siswa, baik
secara individu maupun secara berkelompok agar mereka dapat berkembang
secara mandiri dan optimal dengan dukungan berbagai tawaran dan sumber
daya di bidang konseling pribadi, konseling sosial, pendidikan dan konseling
karir. Tujuan dari bidang konseling yang tepat adalah agar siswa memahami
kelebihan dan kekurangannya, mandiri dan mampu memanfaatkan potensi
kemampuan dan minatnya secara maksimal. Dengan bantuan teknik
sosiodrama pelatihan dapat berusaha untuk meningkatkan komunikasi
interpersonal, karena teknik ini merupakan teknik konseling kelompok yang
digunakan untuk mengubah perilaku siswa yang semula negative menjadi
positif.

Menurut Gisbon dan Mitchell 2008 (dalam Setyaputri, 2022)
bimbingan kelompok merupakan kegiatan yang mengancu kepada aktivitas-
aktivitas yang berfokus kepada penyediaan informasi atau pengalaman lewat
aktivitas kelompok yang terencana dan terorganisir.

Menurut Romlah (2013), sosiodrama adalah permainan peran yang
bertujuan memecahkan masalah sosial yang muncul dalam hubungan antar
manusia. Kegiatan sosiodrama dapat dilakukan Ketika mereka ingin mendidik
atau mengubah sikap tertentu.

Teknik sosiodrama dipilih terutama untuk meningkatkan komunikasi
siswa, karena dalam teknik sosiodrama siswa dapat berkomunikasi antar
anggota kelompok dengan pengalaman, pengetahuan, informasi, ide, dan
imajinai yang berbeda yang diharapka dapat membantu para siswa
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mengembangkan komunikasi itnterpersonal. Metode sosiodrama sangat
mudah dilakukan oleh siswa namun hasilnya sangat efektif dan
menyenangkan. Teknik sosiodrama sebenarnyya telag digunakan untuk
menghadapi berbagai masalah sosial.
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PEMBAHASAN
Komunikasi Interpersonal

Menurut Hardjana (2013) keterampilan Komunikasi interpersonal
(interpersonal communication skill) berhubungan komunikasi antar orang,
biasanya face yo face dalam setting pribadi.

Menurut Noberta keterampilan komunikasi interpersonal adalah
keterampilan  komunikasi antar orang-orang secara tatap muka
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung baik secara verbal ataupun noverbal sehingga dapat terjadi saling
pengertian, empati satu dengan lainnya.

Tujuan komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut: a) temukan
diri anda sendiri, b) penemuan dunia luar, c¢) menciptakan dan
mempertahankan hubungan yang sempurna, d). mengubah sikap dan
perilaku, e). bermain danbersenag-senang, f). membantu.

Menurut Suranto (Akisyahbana, 2014) mengemukakan ciri-ciri
komunikasi interpersonal sebagai berikut: a) Arus pesan dua arah, b). suasana
non forma, c). umpan balik segera, d). peserta komunikasi berada dalam jarak
yang dekat.

Aspek-aspek komunikasi interpersonal sebagai berikut: a).
keterbukaan (openess), b). empati (empathy), c). dukungan (supportiveness),
d). rasa positif (positiveness), e). kesearaan atau kesamaan (equality).

Komunikasi sering rusak sedemikian rupa proses komunikasi.
Berbagai faktor yang mempengaruhi proses komunikasi yaitu: a).
pengembangan, b). persepsi, c). nilai, d). bahasa latar belakang sosioal
budaya, €). emosi, f). jenis kelamin, g). informasi, h). peran dan hubungan, i).
lingkungan, j). jarak, k). citra diri, I). bentuk fisik.
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Bimbingan Kelompok

Menurut Sukardi (2008) layanan bimbingan Kelompok adalah
bimbingan yang memungkinkan beberapa peserta didik secara bersama-
sama memperoleh berbagai bahan atau materi dari berbagi narasumber
tertentu (terutama dari konselor) yang berguna untuk menunjang
kehidupannya seari-hari baik individu maupun sebagai pelaajar, aggota
keluarga, dan Masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam mengambil
keputusan.

Menurut Wibowo (2005) tujuan bimbingan kelompok adalah untuk
memberikan informasi sebanyak mungkin kepada anggota kelompok
sehingga mereka dapat membuat rencana yang tepat dan membuat
keputusan yang tepat masalah yang akan dating dan bersifat pencegahan.

Tujuan bimbingan kelompok menurut Prayitno ((1995) adalah sebagai
berikut: a). mampu berbicara didepan banyak orang b). mampu
mengungkapkan pendapat, gagasan, saran, tanggapan, perasaan dan lain
sebagainya kepada banyak orang. c). belajar menghargai pendapat orang
lain., d). bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakanya., €). mampu
mengendalikan diri dan menahan emosi (gejolak kejiwaan yang bersikap
negatif)., f). dapat tenggang rasa., g). saling mengenal., h). membahas
masalah atau topik umum yang dirasakan atau menjadi kepentingan Bersama.

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terdapat asas-asas yang
dilakukan untuk memperlancar pelaksanaan dalam layanan bimbingan
kelompok. Menurut Prayitno (2004), asas-asas yang digunakan dalam
melakukan bimbingan kelompok vyaitu: a). asas keterbukaan, b). asas
kesukarelaan, c). asas kegiatan, d). asas kenormatifan, e). asas
kerahasiaaan.

Menurut prayitno (2004), pelaksanaan bimbinagn kelompok memiliki
tahapan yang dilalui, yaitu: a). tahap pembentukan, b). tahap peralihan, c).
tahap kegiatan, dan d). tahap pengakhiran.

Sosisodrama
Sosiodrama merupakan salah satu teknik bimbingan kelompok,
beberapa ahli mempuyai pendapat yang berbeda mengenai sosiodrama.

Menurut Winkel (2012) mengungkapkan bahwa sosiodrama
merupakan dramatisasi dari berbagai persoalan yang dapat timbul dalam
pergaulan dengan orang lain, termasuk konflik yang sering dialami dalam
pergaulan sosial.
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Menurut Sanjaya (2010) sosiodrama adalah metode pembelajaran
bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan dengan
fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan antar manusia.

Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sosiodrama
merupakan suatu metode pembelajaran yang diterapkan dengan cara bermain
peran untuk memecahkan suatu permasalah sosial.

Tujuan ppenggunaan teknik sosiodrama dalam bimbingan kelompok,
yaitu: a). menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapa orang
menghadapi situasi sosial., b). menggambarkan bagaiana cara memecahkan
masalah sosial., ¢). menumbuhkan dan mengembangkan sikap Kkritisn
terhadap tingkah laku yang harus atau jangan diambil dalam situasi sosial
tertentu., d). memberikan pengalaman untuk menghadapi dituasi tertentu., e).
memberikan kesempatan untuk melihat situasi sosial dari berbagai sudut
pandang tertentu.

Sosiodrama memiliki manfaat sebagai beikut, yaitu: a. peserta didik
tidak mengerti persoalan-persoalan psikologi, tetapi juga ikut merasakan
perasaan dan memikirkan orang lain, seperi ikut menangis bila sedih rasa
marah, emosi, dan gembira. b). peserta didik dapat menempatkan diri pada
posisi orang lain dan medalai arti tentang orang lain.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Komunikasi interpersonal
Menurut Hardjana (2013) keterampilan Komunikasi interpersonal
(interpersonal communication skill) berhubungan komunikasi antar orang,
biasanya face yo face dalam setting pribadi.

Menurut Noberta keterampilan komunikasi interpersonal adalah
keterampilan komunikasi antar orang-orang secara tatap muka
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara
langsung baik secara verbal ataupun noverbal sehingga dapat terjadi
saling pengertian, empati satu dengan lainnya.

2. Bimbingan kelompok
Menurut sukardi (2008) layanan bimbingan Kelompok adalah
bimbingan yang memungkinkan beberapa peserta didik secara bersama-
sama memperoleh berbagai bahan atau materi dari berbagi narasumber
tertentu (terutama dari konselor) yang berguna untuk menunjang
kehidupannya seari-hari baik individu maupun sebagai pelaajar, aggota
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keluarga, dan Masyarakat serta untuk mempertimbangkan dalam
mengambil keputusan.

3. Sosiodrama

Sosiodrama merupakan salah satu teknik bimbingan kelompok,
beberapa ahli mempuyai pendapat yang berbeda mengenai sosiodrama.
Menurut Winkel (2012) mengungkapkan bahwa sosiodrama merupakan
dramatisasi dari berbagai persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan
dengan orang lain, termasuk konflik yang sering dialami dalam pergaulan
sosial. Menurut Sanjaya (2010) sosiodrama adalah metode pembelajaran
bermain peran untuk memecahkan masalah-masalah yang berkaitan
dengan fenomena sosial, permasalahan yang menyangkut hubungan
antar manusia. Dari berbagai uraian diatas dapat disimpulkan bahwa
sosiodrama merupakan suatu metode pembelajaran yang diterapkan
dengan cara bermain peran untuk memecahkan suatu permasalah sosial.

Saran

a. Hasil penelitian yang akan dilakukanini diharapkan dapat diberikan
sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di
bidang bimbingan dan konseling maupun bagi Masyarakat luas pada
umumnya.

b. Menambah ilmu khususnya mengenai keefektifan teknik sosiodrama
untuk menigkatkan keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa.

c. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi siswa untuk
memingkatkan kemampuan dalam memahami diri yang diperoleh dari
interaksi dengan diri sendiri maupun orang lain.
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